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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini, waktu yang diperlukan untuk menyebar kuesioner akan 

mulai disebarkan kepada responden sekitar Oktober sampai November 2022. 

Penelitian ini akan dilakukan secara daring dengan cara mengirim kuesioner kepada 

reponden yang dituju. Kuesioner yang akan dibagikan telah dibuat melalui google 

form. Kemudian peneliti akan melaksanakan penelitian di Universitas Negeri Jakarta. 

Alasan peneliti memilih UNJ sebagai tempat melaksanakan penelitian dari hasil 

prariset sebanyak 40 responden, sebesar 97,5% memilih Shopee sebagai marketplace. 

Dikutip dari SINDOnews.com (2022) Jakarta menjadi kota dengan peringkat  pertama 

yang  paling  banyak  dalam  melakukan  belanja  online  yaitu sebesar 41,94%. Dikutip 

juga dari Bisnis.com (2018), Jakarta juga menjadi menjadi kota dengan peringkat 

pertama yang aktif melakukan belanja online di bulan puasa. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Menurut Seran (2020) menyatakan metodologi penelitian terdiri dari dua kata 

yaitu method yang memiliki arti “cara” dan logi yaitu “ilmu”. Maka metodologi 

penelitian atau research method adalah sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana 

mencari serta menemukan jawaban dari sebuah permasalahan yang memiliki tata cara 

tersendiri. Metode penelitian juga metode yang dipakai periset guna   mencari   jawaban   

dengan   cara   yang terencana serta sistematis. Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut Anshori & Iswati (2019) metode 

penelitian kuantitatif merupakan riset yang mensyaratkan   menggunakan   angka, 

dimulai   dari   saat   data   dikumpulkan, diinterpretasikan, dan sampai saat disajikan 

hasilnya 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi berdasarkan Putri et al. (2022) ialah wilayah yang terdiri atas objek 

ataupun subjek yang mempunyai ciri tertentu yang dipakai oleh peneliti guna dipelajari 

dan ditarik hasilnya. Kemudian menurut Roflin & Liberty (2021) populasi keseluruhan 

subjek yang bisa seperti orang, barang ataupun sesuatu perihal yang bisa membagikan 

data (informasi) penelitian. Menurut KBBI dalam Roflin & Liberty (2021) populasi 

juga bisa sejumlah orang atau pribadi yang memiliki karakteristik yang sama, jumlah 

penghuni yang ada di ruang tertentu atau hal yang bisa dijadikan sumber untuk 

mengambil sampel. Kemudian, populasi juga dapat suatu kumpulan yang memiliki 

persyaratan tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Dikutip dari Kompas.com (2022) marketplace Shopee menjadi marketplace 

yang paling banyak diminati oleh mahasiswa dengan rentang usia 18-22 tahun dengan 

persentase 72,27%. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel menurut dalam Nurjaya et al. (2021) merupakan jumlah serta karakter 

yang dipunya oleh populasi itu. Kemudian menurut Fajri  & Suworo (2022) sampel 

juga sebagai   perwakilan   harus   memiliki   sifat   ataupun  identitas yang ada pada 

populasi. Dalam metode pegambilan sampel terbagi menjadi dua yaitu probability 

sampling dan non-probability sampling. Pada penelitian ini dalam pengambilan sampel 

menggunakan metode sampel non-probability sampling yang menurut Mariansyah & 

Syarif (2020) ialah tidak memberikan kesempatan yang sama untuk seluruh komponen 

populasi agar bisa menjadi sampel, dan dengan teknik purposive sampling. Pada 

penelitian ini, peneliti memillih sampel yaitu: 

1)  Berdomisili di wilayah Jakarta. 

2)  Usia minimal 17 tahun. 

3)  Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
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4)  Pernah berbelanja online dengan menggunakan Shopee minimal 3 kali 

dalam 3 bulan terakhir 

 

Menurut Hair et.al dalam Setyo (2017) ukuran sampel yaitu 5-10. Sebanyak 

5 atau 10 yang dikali dengan jumlah indikator. Di penelitian ini terdiir dari 25 

indikator dan memilih 5 x jumlah indikator. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan minimal 125 responden pada penelitiannya. 

 

3.4 Penyusunan Instrumen 

 

A.  Variabel Penelitian 

Pada penelitian  ini  terdapat  tiga  variabel  independen,  satu  variabel dependen 

dan satu variabel intervening. 

 

a.   Variabel Independen 

Variabel independen atau juga disebut variabel bebas adalah variabel 

yang memberikan pengaruh kepada variabel dependen. Pada penelitian variabel  

independen yang  digunakan  ialah kualitas sistem, kualitas informasi, serta 

kualitas layanan. 

 

b.   Variabel Dependen 

Variabel dependen atau juga disebut variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel independen. Pada penelitian ini, variabel terikat 

(dependen) yang digunakan adalah loyalitas konsumen. 

 

c.  Variabel Intervening 
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Variabel intervening adalah variabel yang dapat menunjukkan 

hubungan antara variabel bebas dan terikat melalui variabel antara. Pada 

penelitian ini, variabel intervening yang digunakan adalah kepuasan 

 
Tabel 3.1 Penyusunan Instrumen 

No Dimensi Indikator Asli Indikator Adaptasi Sumber 

1. ease of use 
 
 
 

ease of access 

1)   Menu SIAKAD 
mudah digunakan 

1.     Aplikasi Shopee mudah 
digunakan 

(Meilani et al., 
2020) 

2)   SIAKAD mudah 
diakses dimana saja 

2.    Aplikasi 
Shopee gampang 
diakses dimana saja 

 security 
 
 
 
 
 

reliability 
 
 
 
 
 
 
 

response time 

3)   The ordering system 
(App) protects 
customers’ personal 
information 

3.    Sistem aplikasi Shopee 
dapat melindungi data 
privacy konsumen 

(Cheng et al., 
2021) 

4)   Problems such as 
crashes, lags, and 
display delays are 
rare, and the search 
results can be 
accurately sorted 

 

 

5)   The time required to 
respond to user 
instructions is short 

4.    Permasalahan pada 
sistem seperti crash, 
loading yang lama 
cukup jarang terjadi 

 
 
 

 

5.   Waktu yang 

dibutuhkan untuk 

merespon cenderung 

singkat 

(Zhang et al., 
2021) 

2. Kelengkapan 
Informasi 
(Information 
complete) 

 

 
Keakuratan 
Informasi 
(Information 
accuracy) 

1)   Informasi akademik 
SIAKAD lengkap 

 
 
 
 
 
2)   Informasi yang 

disediakan akurat 

1.     Informasi yang 
ditampilkan Shopee 
sudah lengkap 

 
 

 

2.   Informasi yang 

disajikan Shopee 

sudah akurat 

(Meilani et al., 
2020) 

 Relevan 
(relevancy) 

 
 
 

3)   The s-commerce site 
provides relevant 
information for my needs. 

3.     Shopee telah 
mensediakan 
informasi 
yang relevan 

(Busalim, A. 
H., & Ghabban, 
2021) 
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Dapat dipahami 
(understandable) 

 
 
 
 
 
Tepat waktu 
(timeliness) 

4) ThePharmaCloud 

provides information 

that is easy to 

understand. 

4.     Informasi yang 
ada di Shopee 
dapat dengan 
mudah dimengerti 

(Hsieh & Lin, 
2018) 

5)   The academic 
information can be 
updated in time 

5.     Info yang ada di 
Shopee selalu di 
update on time 

(Zhang et al., 
2021) 

3. Tangible 
 
 
 

Empathy 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability 

 
 
 
Responsiveness 

 
 
 
 
 
 
 
Assurance 

1)   The chatbot has 
visually appealing 
materials 

 
2)   The chatbot gives me 

individual attention 

1.     Shopee memiliki 
tampilan yang 

menarik 
 
2.    Customer service 

Shopee 
memberikan 
perhatian penuh 
saat melayani 
konsumen 

(Ashfaq et al., 
2020) 

3)    It can run without 
error in a normal 
environment 

3.    Shopee bisa 
beroperasi tanpa 
adanya eror 

(Zhang et al., 
2021) 

4)   The EKB support 
staff gives me Prompt 
service by responding 
quickly to my request for 
help 

 
 
5)   The EKB support staff 

have the knowledge to 
support my requests 
when needed 

4.     Customer service 
Shopee dapat 
memberikan respon 
yang cepat 

 
 
 
5.   Customer service 

Shopee mempunyai 
pengetahuan yang luas 
dalam mendukung 
permintaan konsumen 

(Kader & 
Sayed, 2022) 
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4. Precise 
 
 
 
 
 
 
Pengalaman 
penggunaan 

 
 
 
 
 
 
Kepuasan 
keseluruhan 

1)   I think I did the 
right thing by 
deciding to use 
putraMOOC. 

 
 
 
2)   I feel extremely 

satisfied about my 
overall experience of 
using putraMOOC 

 
 

 

 

3)   Overall satisfaction 

1.    Saya sudah 
melakukan 
keputusan yang 
tepat 
menggunakan 
Shopee 

 
 
2.   Saya puas dengan 

pengalaman 
belanja di Shopee 

 
 
 
3.    Puas dengan 

seluruh pelayanan 
yang ada pada 
Shopee 

(Daneji & 
Khambari, 
2019) 

 Expectation 4)  The EKB has met my 
expectations 

4.    Bagi saya, 
berbelanja di 
Shopee sesuai dengan 
apa yang diharapkan 

(Kader & 
Sayed, 2022) 

 Layanan 5)   I am satisfied with 
the services that are 
provided on the s 
commerce site 

5.   Saya merasa puas 
menggunakan fasilitas  
layanan yang diberikan 
oleh Shopee 

(Busalim & 
Ghabban, 
2021) 

5 repeat 
purchase 

 
 
 
 
 
provide 

recommendati 

ons to others 
 
 
 
 
 
reject others 

 
 
 
 
 
Referall 

 
 
 
 
 
 
Consider as first 
choice 

1.    I will do shopping 
more than once 
through Shopee 
website 

 

 

2.    I will recommend 

Shopee website to my 

colleagues 
 
 
 
 
 
3.    I will not switch 

Shopee to the other e-
commerse 

 

 

4.    I say positive things 

about Shopee to other 

people 
 
 

 
5. I always think of 

Shopee as my first 
choice when it comes 
to e- commerce 

1)   Saya akan berbelanja 
di Shopee lebih dari 
satu kali 

 
 

 

2)   Saya akan 

menyarankan aplikasi 

Shopee ke teman- 

teman terdekat 
 
 

 

3)   Saya tidak akan 

mengganti Shopee 

dengan e-comnerce 

lain 

 

4)   Saya akan berbicara 

hal positif tentang 

Shopee ke orang lain 
 

 
 
5)   Saya menganggap  

Shopee sebagai pilihan 
pertama saya dalam hal e- 
commerce 

(Nursyirwan, & 
Ardaninggar, 
2020) 
 

 

 

 
(Dai & Huang, 
2020) 
 
 

 

 
 
 
(Pakutanda
ng & 
Indrawati, 
2022) 

 

 

 

 

sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022) 
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Pada penelitian kali ini, peneliti memutuskan  memakai skala likert type yang 

digunakan untuk alat ukur kuesionernya. Penggunaan skala ini bertujuan untuk 

memudahkan peneliti agar dapat melihat persetujuan atau ketidaksetujuan dari 

responden. Skala likert type juga memiliki opsi 4 sampai 6 kriteria jawaban. 

 

Tabel 3.2 Skala Likert Type 

Kriteria Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

       Tidak Setuju 2 

Ragu-Ragu 3 

Sedikit Setuju 4 

             Setuju 5 

       Sangat Setuju 6 

 

       sumber : Data diolah oleh Peneliti (2022) 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Ada dua jenis data yaitu primer dan sekunder. Data primer menurut Seran 

(2020) ialah data yang didapat langsung dari sumber utama. Data primer bisa didapat 

melalui kuesioner atau juga bisa melalui wawancara dan di riset ini memakai data 

primer yaitu memakai cara menyebarkan kuesioner secara online dan dibuat dengan 

google form.  Kuesioner sendiri adalah teknik pengumpulan  data  dimana  memberikan 

berbagai pernyataan kepada responden yang dituju (Aritonang & Arisman, 2017). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik 

Structural Equation Model (SEM) dan memilih program Partial Least Squares (PLS) 

atau yang bisa disebut SmartPLS 3.2.9 untuk mengolah data yan telah didapat. Saat 

mengolah ada beberapa tahapan yaitu: 
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1)  Analisis Dekriptif 

Menampilkan data responden yang sudah diolah terlebih dahulu seperti menyajikan 

data jenis kelamin, usia, domisili. 

 

2)  Pengujian Validitas 
 

Terdapat aturan ketika ingin melakukan uji validitas yaitu: 

a)   Validitas yang dihitung secara konvergen: dapat dilihat dari outer loading dan 

average variance extracted (AVE) yang dimana di outer loading, dan average 

variance extracted (AVE) dapat dikatakan valid apabila > 0,5. 

b)    Discriminant Validity: dimana melakukan uji validitas dengan cara melihat nilai 

indikator yang paling atas, kalau nilainya lebih besar dari yang berada dibawah 

berarti dapat dikatakan kalau indikator itu valid.  

 
 

3)  Uji Reliabilitas 
 

Coherence Reliability atau uji reliabilitas dilakukan demi melihat apakah 

reliabel atau tidaknya data yang telah responden dapatkan. Pengujian reliabilitas yang 

digunakan ada dua yaitu : 

a)   Cronbach’s alpha : jika skor nilai alpha < 0,70 dapat dikatakan reliabel 

             b)  Composite reliability : jika skor nilai alpha < 0,60 dapat dikatakan reliabel 

 

4)  Pengujian Kelayakan Model 
 

Langkah berikutnya yaitu pengujian fit model yang didasari beberapa kriteria 

antara lain: 

a. R-Square 

R-Square ini dilaksanakan guna melihat seberapa besar kemampuan variabel 

bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Kriteria skor R-Square yaitu 

apabila 0.75 berarti cukup besar, jika skor R- Square yaitu 0.50 maka berarti 

lumayan atau sedang (moderate) dan jika skor R- Square yaitu 0.25 maka 
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lemah. Kemudian dalam uji goodness-fit model dapat dilihat dari nilai R-

Square. 

 

b. F-Square 

 

Ialah untuk melihat besar atau kecilnya efek yang diberikan ke R-

Square. Dalam f-square ada beberapa nilai yang dijadikan acuan, 0,02 ; 0,15 

dan 0,35. Jika mempunyai nilai 0,02 dapat dikatakan mempunyai efek yang 

kecil akan tetapi jika 0,35 atau > 0,35 dapat mempunyai efek yang besar. 

 

c. Nilai SRMR dan NFI 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah model dapat dikatakan fit atau 

tidak. SRMR berkisar < 0,8 atau < 0,10 dan NFI yang memiliki nilai yang 

apabila semakin mendekati angka 1 maka dapat dikatakan model fit atau 

cocok. Begitu juga dengan nilai SRMR dapat dikatakan fit jika < 0,8 atau < 

0,10. 

 

5)  Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis yang dipilih guna melihat apakah hipotesisnya diterima atau 

ditolak oleh karena itu ada kriteri yang harus dipenuhi dan dalam pengujian 

hipotesis tingkat signifikansinya dilihat dari (p-value). Aturannya yaitu: 

a) Dapat dikatakan diterima jika P-value < 0,05, namun apabila nilai P-value > 

0,05 maka tidak signifikan dan hipotesis tidak diterima (Ghozali, 2021). 

b) Keputusan pengambilan suatu hipotesis diterima atau ditolak dilihat dari skor 

signifikansinya 

 

 

 

 


